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Minggu III (Periode, 16 November – 20 November 2015) 
Tren harga emas sepanjang pekan ketiga November 2015, dalam chart terlihat bergerak 
mendaki kendati fluktuatif. Di BKDI sebagai acuan Bursa Berjangka dalam negeri, pada awal 
pekan, Senin (16/11) bergerak pada level Rp 479.800 dan kemudian bergerak fluktuatif 
sehingga pada akhir pekan, Jum’at (20/11) menguat menjadi Rp 484.100 per gram untuk 
kontrak penyerahan November 2015. Demikian juga pada kontrak penyerahan Desember 2015, 
harga menguat di awal pekan pada level Rp 483.100 per gram. 
 
Sementara itu, pada awal pekan, Senin (16/11), harga emas yang dijual PT Aneka Tambang 
(Antam) stagnan. Namun, harga beli kembali (buy back price) turun sebesar Rp 1.000 menjadi 
Rp 472.000 per gram. Seperti dikutip dari Logammulia, harga emas 1 gram dijual dengan harga 
Rp 549 ribu.  
 
Melanjutkan perdagangan akhir pekan sebelumnya, harga emas di Bursa New York kembali 
jatuh ke dekat posisi terendah enam tahun dan berada di jalur pelemahan mingguan keempat. 
Ihwal ini masih terganjal ekspektasi The Federal Reserve AS akan menaikkan suku bunga AS 
bulan depan untuk pertama kalinya dalam hampir satu dekade. 
 
Tercatat oleh Bloomberg, bahwa harga logam mulia ini telah jatuh lebih dari 5 persen sejak 
awal November, setelah dirilisnya laporan payroll AS yang menguat dari perkiraan yang 
memicu ekspektasi untuk kenaikan suku bunga AS sebelum akhir tahun 2015 ini.  
 
Memasuki perdagangan Selasa (17/11), harga emas kembali bergerak naik. Tampaknya, harga 
emas menguat di awal pekan setelah aksi beli oleh pelaku pasar lantaran emas sebagai 
investasi safe haven usai serangan teror Paris. Akan tetapi, pelaku pasar fokus kembali ke 
sentimen rencana kenaikan suku bunga oleh bank sentral Amerika Serikat (AS). 
 
Terlihat bahwa di pasar spot, harga emas bergerak naik 1,4 persen ke level tertinggi dalam 10 
hari perdagangan terakhir di level US$ 1.097,90 per ounce. Namun, kenaikan harga emas kian 
terbatas hanya naik 0,1 persen ke level US$ 1,083,76. Harga emas berjangka AS untuk 
pengiriman Desember 2015 ditutup mendaki tipis 0,3 persen ke level US$ 1.083,60 per ounce. 
 
Memasuki perdagangan Rabu (18/11), harga emas dunia tergelincir menuju posisi terendah 
dalam enam tahun dipicu penguatan kurs US$ dan kenaikan di pasar saham yang sempat 
mengalami kerugian akibat aksi teror di Paris Prancis pada pekan sebelumnya. 
 
Di pasar spot, harga emas tertekan 0,3 persen menjadi US$ 1.078,90 per ounce. Sementara 
harga emas berjangka Amerika Serikat (AS) untuk pengiriman Desember 2015 turun US$ 5,70 
per ounce ke posisi US$ 1.077,90 per ounce. Sementara itu, harga emas kembali tergelincir ke 
kembali ke posisi terendah pada pekan lalu sejak Februari 2010, di US$ 1.074,26 per ounce. 
Sehingga harga emas berada di bawah tekanan ekspektasi bahwa Federal Reserve akan 
menaikkan suku bunga untuk pertama kalinya dalam hampir satu dekade. 
 
Selanjutnya, pada perdagangan Kamis (19/11), harga emas sedikit menguat setelah rilis risalah 
pertemuan FOMC dari the Fed. Risalah tersebut tidak berisi kejutan buat pasar. Para anggota 
komite setuju kondisi ekonomi AS sekarang berada pada saat yang tepat untuk kenaikan 
tingkat bunga pada Desember 2015.  Konsekuensinya, harga emas di Bursa komoditas, Comex 
terakhir naik US$ 1.10 menjadi US$ 1,070 per ons. 



 
Sementara itu, pergerakan harga emas di sesi Asia  pada Kamis pagi bergerak naik terhadap 
kurs US$,  setelah  dibuka kuat pada   US$ 1070,10, kemudian harga emas mendaki 500  pips 
 dan XAUUSD  bergulir  berada pada posisi US$ 1075,10. Sehingga pasca anjloknya kurs US$ 
perdagangan Rabu sebelumnya membuat volume pelemahan emas berkurang. Namun 
perdagangan pada Kamis (19/11), di sesi Eropa harga emas melonjak dan akan bertahan jika 
USD terus lemah hingga akhir perdagangan. Namun kini volume penguatan berkurang sejak 
awal perdagangan. 
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Hingga pada akhir pekan, Jum’at (20/11), harga jual emas batangan ritel di Jakarta kembali 
dipatok stagnan untuk hari ketiga. Mengonformasi harga berdasarkan acuan harga emas        
PT Antam, daftar harga emas BUMN tambang menyebutkan harga jual emas batangan dipatok 
pada level Rp 509.600-Rp 549.000. Sehingga harga berada pada level Rp 509.600 untuk 
penjualan emas batangan berukuran 500 gram, sedangkan Rp 549.000 untuk emas berukuran 
1 gram. 
 
Kendati demikian, pergerakan harga emas Antam itu tidak sejalan dengan pasar global di Bursa 
komoditas New York.  Indeks Comex Gold Bloomberg tercatat naik US$ 3,3/t.oz ke               
US$ 1.081,2/t.oz atau setara dengan US$ 0,11/gram ke level US$ 34,76/gram. Sementara di 
Bursa BKDI, harga emas pada akhir pekan untuk kontrak berjangka Desember 2015 berada ke 
level Rp 487.100 atau naik dari sebelumnya pada Rp 484.000 per gram.  
 
Kendati harga emas menguat, namun harga komoditas tersebut masih berada di posisi terburuk 
lebih dari lima tahun terakhir. Perdagangan sesi Eropa penguatan kurs US$ tampak menciut 
sehingga sampai akhir perdagangan emas diperkirakan kuat. 
 


